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ABSTRAK

Keberhasilin suatu perusahaar sungat ditentukian oleh Kualitas sumber dava manusianya. Sakah satu upayayang
Jilihukan oleh PT Tethom Akses Avea Lembong. Bandungyakni dengan mensediakan kegiatan pelitihan.
Penelitian ini bertujuan untuh mengetahui pengarul unsur-unsur pelatihan erhadap Kinerja para teknisi di PT
Telkum Akses Area Lembong. Bandung Maniaat mengetahui unsur-unsur pelatihan adalah untuk mengetahus
ansur-unsur apa saja vang nemiliki pengaruh paling signifikan terhadap kinerja teknisi PT Telkom Akses Area
Lembong. Bandung. sehingga perusahaan lebih berfokus untuk meningkatkan unsur yang signifikan tersebut
dalam meningkatkan kinerja. Data diolah dengan menggunakananalisis jalur. Pengambilan data responden
menggunakan sampling jenuh yaitu sebanyak 105 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
unsur-unsur pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja para teknisi vakni sebesar 62.2%. Variabel unsur-
unsur pelatiban vang memiliki pengarsh paling signifikan terhadap Kinerja teknisi adalah tjuan. metode dan
peserta pelatihan.

Kevword: Sumber Dayva Manusia, Pelatinan, Kinerja

l. Pendahuluan

Keberadaan manusia dalam organisasi memiliki posisi yvang sangat vital. Peran sumber daya
manusia menjadi pencnta bagi terwujudoya organisasi yang berkualitas karena terdapat hubungan
ketergantungan antara manusia dengan organisasi. &1 Telehomumikast [ndonesia memiliki komitmen
untuk meningkatkan pengembangan dibidang informasi dan komunikasi. Sebagai bagian dari strategi
dalam mengoptimalkan layanan informasi dan komunikasi, PT Telekomunikasi indonesia imembentuk
anak perusahaan dalam bidang penyediaan konstruksi dan infrastruktur layanan yang dikenal dengan
PT Telkom Akses. Pendirian PT Telkom Akses ini memudahkan masyarakat dalam mengakses
informasi dan komunikasi tanpa batas. PT Telkom Akses memiliki target pekerjaan bagi setiap
teknisinva. Setiap teknisi harus mampu melayani minimal 5 (lima) konsumen per hari dalam hal
pemasangan kabel dan menangani keluhan konsumen. Menurut Nursanti (2014) kinerja pada dasarnya
adalalh terkait dengan apa yang dilakukan karyawan sehingga mempengaruhi seberapa banyak mereka
berkontribusi kepada organisasi atau perusahaan. Berikut ini merupakan persentase nilai rata-rata kerja
individu yang dapat dilthat pada gambar I:

Gambar 1 Persentase Nilai Rata-Rata Kerja Individu Bulan Januari - September 2016
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2. Adanya perbedaan antara hasil belajar siswa yang mempunyai kesiapan belajar tinggi dan
kesiapan belajar rendah yany memakai tes objektif dengan hasil belajar siswa yang mempunyal
kesiapan belajar tinggi dan kesiapan belajar rendah yang memakai tes essay.

3. Terdapal interaksi antara Kesiapan belajar (tinggi rendah) dengan pencrapan jenis tes (tes
objehtif dan tes essiy b

Saran:
[

o

131
(4]

Gruru.

a. Mengkombinasikan jenis tes yang akan digunakan dalam pengevaluasian hasil belajar
siswa. dengan memakai tes objektif dan tes essay.

b. Meningkatkan frekuensi pembelajaran siswa secara mandiri oo cara
memperbanyak atau meningktkan pemberian tugas agar mampu meng 106 lengan
baik.

Siswa.

a. Meningkathan persiapan belajar batk dari segi tisik. emosional. dan mengulang
kembali belajar di rumah dan mengerjakan tugas seeara mandiri agar mampu
mengikuti proses pembelajaran serta dapat menjawab soal ujian dengan baik.

b. Membiasakan diri dengan jenis tes yang akan digunakan dalam evaluasi belajar baik
tes objektif maupun tes essay.

Orang Tua

a. Memberikan perhatian / pengawasan kepada anak agar dapat mempersiapakan sepala
hepertuan dalam belajar sebelum menerima pelajaran di sekolah

b. Memberi dorong serta motisasi hepada siswa agar dapat belajar dengan baik dan
teratur.
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Berdasarkangambar 1. dapat dilihat persentase nilai rata-rata kerja individu pada karyawan PT
Felhom Akses Bandung pada trivulan 1 (lan-Mar 2010) sehesar 81,79 dan pada trivulan 2 (Apr-
Vel 20161 sebesar 87.90% dan triss ulan S dul-Sept 2016) sebesar $1 307, Dar fasil tersebut, terlihat
bahwa terjadipenurunan nilai rata-rata Rerja individu, Penurunan ini terjadi pada trivwulan he 3 {tiga)
vaitu sebesar 6.56%.

Untuk meningkatkan kinerja. P17 Telkom Akses telah menvelenggarakan berbagai program
pelatihan. Dengan dilakukannya pelatihan, kompetensi para teknisi akan meningkal sehingga dapat
meningkatkan kualitas diri di perusahaan dan sesual dengan standar kinerja vang diinginkan. Dalam
kegiatan petatihan di PT Telhem Akses Arca Lembong. Bandung. werdapat teknisi yang memiliki rasa
antusias tinggi terhadap pelaksanaan pelatihan retapi ada juga vang kurang antusias. Feknisi yang
memiliki rasa antusias yang tinggi. secara langsung akan mengimplementasikan hal-hal yang
dipetajari selama pelatihan dilapangan. Namun. ada beberapa teknisi yang tidak secara langsung
mengaplikasikan hasil dari pelatihan tersebut.

Pelatinan memberikan kesempatan bagi Karsawan untuk mengembangkan kemampuan dalam
beherja. Hal ini bertujuan agar karvanan dapat mengetahu dun menguasai apa yang seharusinya
dikeriahan dan  mengapa hatus dikerjahan  serta memberikan  kesempatan untuk  menambah
pengetahuan dan keahlian para teknisi. Namun. apabifa hasil pelatihan tidak diterapkan secara
tangsung di lapangan. tidak akan menambah kemampuan atau kompetenst karyawan.

Berdasarkan penjelasan latar belakangdiatas. penelitian ini mengambil judul: “Pengaruh Unsur-
Unsur Pelatihan Terhadap Kinerja Para Teknisi PT Telkom Akses Area Lembong, Bandung”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut:

4. Seberapa baik pelaksanaan unsur-unsur pelatinan pada para tekatsi PT. Telkom Akses Area
Lembong, Bandung?

b. Seberapa tinggi kinerja pada para teknisi PT. Telkom Akses Area Lembong. Bandung?

¢. Apakah pengaruh unsur-unsur pelatihan terhadap kinerja para teknisi PT Telkom Akses Area
Lembong. Bandung signifikan?

2. Tinjauan Pustaka
a. Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Ardana (2012} manajemen sumber daya manusia merupakan proses pendayagunaan
manusia sebagai tenaga kerja manusiawi, agar semua potensi fisik maupun psikis yang dimilikinya
berfungsi maksimal untuk mencapai tujuan.

b. Pelatihan

Menurut Rivai (2011) pelatihan adalah suatu kegiatanuntuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan kerja karyawan.Dalam melaksanakan pelatihan ada beberapa unsur-unsur pendukung
yang berperan penting. Menurut Triten (2010}, unsur-unsur tersebut terdiri dari:

a. Tujuan
Tujuan pelatihan sebaiknya jelas dan terarah, khususnya terkait dengan penyusunan rencana
aksi (action plan) dan penetapan sasaran. seria hasil yang diharapkan dari pelatihan yang
akan diselenggarakan.

b. Sasaran
Pada dasarnya setiap kegiatan pelatihan yang terarah tentu harus mempunyai sasarain yang
jelas, memuat hasil yang ingin dicapai dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

¢, Pelatih
Para trainer yang dipilih untuk memberikan materi pelatihan harus benar-benar memiliki
Lualifikasi sesuai bidangnya, profesional. dan berkompeten.
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d.

Materi

Pelatihan sumber daya manusia memertukan materi yang sesuai dengan tujuan pelatihan
sumber dava manusia yvang hendak dicapai oleh perusahaan,

Metade

Metode pelatihan adalah suaty cara dan pendekatan yang digunakan dalan: pelaksanaan
pelatihan.

Peserta

Beberapa hal yang perfu diperhatihan dalam memilih peserta pelatihan yaitu jumibah peserta .
tingkat kecerdasan dan latar belakang peserta. umur dan pengalaman dafam praktek. serta
minat untuk mengikuti latihan,

¢. Kinerja

Menurut Kaswan (20129 kinerja adalah prestasi kerja yang dicapai karyawan. Bangun (2012)
menyatakan bahwa Kinerja dapat diukur melalul beberapa dimensi yaitu:

1.

[ J

(]

Jumlah pekerjaan

Jumlah pekerjaan adalah hasil vang dicapai individu atau kelompok vang menjadi standar
pekerjaan.

Kualitas pekerjaan

Setiap pekerjaan memiliki standar kualitas tertentu vang harus disesuaikan ofeh karyawan
untuk dapat mengerjakannya sesuai ketentuan.

Ketepatan waktu dari hasil

Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan deadline yang telah ditentukan serta memanfaatkan
waktu pengerjaan secara optimal untuk menghasilkan output yang diharapkan perusahaan.
Kehadiran

Melakukan pekerjaan sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan.

Kemampuan bekerjasama

Kinerja karyawan dapat dinilai dari hemampuannya bekerjasama dengan rekan sekerja
lainmya.

d. Peningkatan Kinerja Karyawan

Hal-hal yang sebaiknya dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatan kinerja karyawan menurut
Mangkunegara (2012):

B

]

Mengetahui kekurangan dalam kinerja.

Untuk mengetahui kekurangan dalam kinerja, dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu:
mengidentifikasi masalah melalui data dan informasi yang dikumpulkan, mengidentifikasi
masalah melalui karyawan, dan memperhatikan masalah yang ada.

Mengenal kekurangan dari tingkat keseriusan dalam kinerja.

Hal-hal yang sebaiknya menjadi perhatian bagi perusahaan untuk memperbaiki kekurangan
tersebut, antara lain: harga yang harus dibayar bila tidak ada kegiatan. harga yang harus
dibayar bila ada campur tangan dan penghematan yang diperoleh apabila ada penutupan
kekurangan kinetja, mengidentifikasi hal-hal yang mungkin menjadi penyebab kekuragan,
baik yang berhubungan dengan sistem maupun yang berhubungan dengan karyawan itu
sendiri, dan mengembangkan rencana tindakan untuk menanggulangi penyebab kekurangan
tersebut.
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¢.  Model Penelitian
Adapun model penelitian dars penelitian ini dapat dilihat pada sambar 2.
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(Y)
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[
]
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Gambar 2Model Penelitian
Symrher: Obalian Penelit, 2016

3. Metodologi Penclitian

Populasinya adalah selurul tehnisi PT Ielhom Akses Area Lembung Bandung yang berjumlah =
105 orang. Sedangkan teknik sampling vang digunakan adalah sampling jenuh yaitu semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data adalahanalisis jalur. Persamaan analisis jalur
sebagai berikut:

Y = pyX, + pyX, + pyXs + pyXi+ pyXs+ pyXe + €

Keterangan:
Y = Kinerja Teknisi
X, = Tujuan Pelatihan
X = Sasaran Pelatihan
X: = Pelatih
Xy = Materi Pelatihan
Xs = Metode Pelatihan
X = Peserta Pelatihan
P = koefisien jalur antara variabel akibat dan variabel penyebab
E = variabel residu (factor error)

4. Hasil dan Pembahasan
a.  Analisis Jalur

Untuk  mengetahui  pengaruh  unsur-unsur pefatihan  terhadap kinerja teknisi dengan
menggunakananalisis jalurdapat dilihat pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 1 Hasil Persamaan Analisis Jalur
.

Llodal Urnandardizad Coafitiants Standardizad Coafiaants T e
5] 51d. Eapr Bag

Comitanty ] A34 143 ,BE3
TUTUAS 134 e RER 1,838 R
SAIARAY o] 41 A58 1,333 124

1 PELATIH 138 PRpE] .37 08
MATERI R ReRtd T35 A3
METODE L8 et pans
PEZERTA EEE] ROy Eh Ko dl

2 Dependent Vanigbles KINERIA | e i
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Dari tabel 1. diperoleh persamaan analisis jaluy sebagai berikut:
Y =0,135X; + 0,108X, — 0,025X; + 0,056X, + 0,296X; + 0,477X, + 0,378

Dari tabel 1, variabel vang memiliki pengaruh vang tidah siginfikan terhadap kinerfa teknisi adalah
variabel tujuan (X)) susaran (N pelath (N0 dan materi (X500 Oleh sebab . akan dilakukan
tertebih dahulu uji metoderimmiingdengy menghifanghan satu per satu variabel yang memiliki angka

hetidahsignifihan yang tertinggi.

b. Pengujian Metode Trinnming

Riduwan & Kuncoro (2007) menvatakan bahwapegujian metodesrinuming  adalah  salah
satumetodeanalisis jatur yang digunakan untuk memperbaiki diagram analisis jalur yang koefisien
jalurnyvi tidak signifikao Pengujian metoderrimminig dilakukan dengan mengeluarkan satu per satu
objek secara bertabap mulai dari variabel vang pengaruhnya pating tdak signifikan. Dart tabel [,
variabel vang tidak signitihan adalah vartabel No (pelatih), oleh sebab it variabel pelatih akan
dikeluarkan. Langkah berikutnya adalah melahukan pengujian terhadap variabel X Xo. X. Xsdan
X o dan mendapatkan hasil variabel X (materi) memiliki pengaruh yang tidak signifikan tertinggi. oleh
sebab itu, variabel X, (materi) akan dikeluarkan. Setelah mengeluarkan variabel X,. dilakukan
pengujian srimming terhadap variabel X,. Xo. Xs dan X, dan mendapatkan hasil dimana variabel X,
(sasaran) memiliki pengaruh vang tidak signifikan tertinggi juga, sehinuga variabel X, {sasaran) akan
dikeluarkan. Selanjutnyva. dilakukan pengujian mimniing hembali kepada variabel X,. Xs dan X, dan
mendapatkan hasil uji metodesrinmming untuk variabel N X dan X., seperti tabel 2 berikot:

Tabel 2Pencuiian Motede Trimming X, Xsdan '\,
2 hatl | g

e T T
Mode: Unsisndardzad wosfhomnis Sisnds-dueed Coeflioenis e Sig
B S Eror Beta
[Lonstant: 124 287 431 867
T gAY 175 1EE 173 2722 008
' METCDE 31 372 ERR 4577 30
REZERTL 450 1EE ] 5773 030
a DependantVVanatilz KINERIA

Tabel 2 menunjukkan nilai akhir setelah dilakukan pengujian metodesrimming. Dapat dilihat
bahwa variabel tujuan (X,) memiliki tingkat signifikan 0.008. dimana sebelum dilakukan pengujian
metoderrimming, tingkat signifikan variabel tujuan (X,) sebesar 0,062. Hal ini berarti, variabel unsur-
unsur pelatihan yang berpengarul terhadap kinerja para teknisi adalah variabel tujuan (X)), metode
{Xs). dan peserta (Xq).

c. Pengujian Hipotesis
i. Pengaruh Unsur Pelatihan Tujuan (X,}, Metode (X:), dan Peserta (X¢) Secara Simultan
Terhadap Kinerja Teknisi (Y)

Untuk mengetahui variabel tujuan, metode. dan peserta memiliki pengaruhsecara simultan
terhadap kinerja teknisi. dapat dilihat dari uji R pada tabel 3 berikut:

Tabel 3Uji R

“Wodel Sor ¥
Model R R Square Adjusted R Square Sid. Error of the
Estimate
1 7807 509 597 37773

(Constant), FESERTA TUAUaAN. METODE
AP BB ER DA e
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Dari tabel 3menunjukkannilaiR - Squareadatah 0.609. Dimana. R squarebertujuan  untuk
mengetahui besarnya pengareh variabel tjuan. metode, dan peserta secari simuhian terhadap Kinerja
feknisi dengan menghitung koefisien determinasi, Penghitungan koelisicn determinasi adalah sebagai
berikut; KID = R Square x 100% = 0,609 x 100 = 60.9%. Selain itu. fucror errorsebesar 39.1%
(100%-60.9%) berasal dari faktor fainnya.

Tabel 4 Hasil Uji Anova

ANOVAY
Model aum of Sguaes O Wean Soquare F S
Regressian K] 7 a6t £2 255 oo
1 Resudual 101 142
Total 154

8. Dependen Variabie KIMER~
‘b Predictars. | 'C'é'i"_iﬁ.__gjjt‘j'.'F‘ESEET}ETUJU.LHf HETHGE T

Dari tabel 4 hasil Fu, sebesar 32436, Nilai oo dengan taraf signifikans w=5%sebesar 2.69.
Fika Fiue ™ Funa maka Ho ditolak dan Ha diterima, Dengan demikian variabel tujuan. metode. dan
peserta secara simultan das signitihan berpengaruly secara signifikan terhadap variabel kinerja teknisi,

ii. Pengarubl Unsur Peiatihan Tujuan (X)), Metode (Xs), dan Peserta (X) Secara Parsial
Terhadap Variabel Kinerja Teknisi (Y)

Untuk menguji apakah tujuan (X;). metode (Xs). dan peserta (X,) secara parsial memiliki
pengaruh terhadap Kinerja teknisi (V). dapat dilihat dari hasit perhitungan uji t pada tabel 2.Nilai
Laseidengan derajat hebebasan “ 100 dengan a=3 adalah 1.98, maka uji hipotesis secara parsial
adalah sebbagai berikut:

Tabel 5 Uji Hipotesis

No Hipotesss oz Ly Kesmmpulan
H. o..,= 0 mzka ndek terdzpat pengzmuh Ho ditolak. artmva varizbel fyuan

1| atara  vanzbel nyusn  terhadsp kmenz] 2023 188 berpengarth signifikan terhadap
tekmusy Laverya tekaust
H, o.,.= ¢ mazkz udzk terdapar pengarch He duolak, artmyz vanabel

> | antarz vanabal metede tethadap kwergz £330 | 198 metods berpengarub sigmitkan
tekust. terhadap kmena tekoust
He . pyye= 0 maka udak terdzpat pangaruh Ho ditolzk, artmya variabel

3 | mtara variabel peserta tethadap kmerja 6.27¢ | 198 peserta berpengaruh signaftkan
telmisi tethadap kmerja tekmisi

Setelah dilakukan pengujian hipotesis. berikut digambarkan diagram jalur metode trimming:

0.391
p X| pyx, = 0.175
i (=2.723 £
X X,
D136 oyxs=0,315 v
XX, Y 1=4.310 Y
0.244 A Xs
X<Xe
1,522
- pyx,=0.505
Y X, 1=6,779

Gambar 3 Diagram Jalur Metode Trimming
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Dari gambar 3. dilihat bahwa nilai koefisien jalur tujuan sebesar 0,175, metode sebesar 0315 dan
peserta sebesar 0.505 serta nilai faciorerrorsebesar 0.391. Persamaan analisis jalur metoderrinmming
adalah sebagai berikut:

Y =0,175X, +0,315X; + 0,505X, + 0,391
5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas. disimpulkan bahwa unsur-unsur petatihan di PT
Telkom Akses Area Lembong, Bandung termasuk dalam kategori batk yakni sebesar 79.03%. Selain
itu. variabel kinerja teknisi PT Telkom Akses Area Lembong. Bandung juga dalam Kategori baik yakm
sebesar 82%. Berdasarkan penghitungan analisis jalursecara simulan. variabel unsur-unsur pelatthan
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja teknisi serta secara parsial variabel unsur-unsur
pelatihan yang memiliki pengaruh secar signitikan terhadap kinerja teknisi adalah variabel metode
(X dan peserta (Xo). Namun. sctelah dilakukan pengujian hipotesis ulang dengan menggunakan
pengujian metoderrimming. terdapal 3 (liga) variabel unsur-unsur pelatihan yang memiiiki pengaruh
secara signifikan terhadap kinerja teknisi adalah variabel tujuan. metode dan peserta.
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